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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan limbah genting 

beton sebagai pengganti sebagian agregat kasar alami dan variasi fly ash sebagai 

pengganti sebagian semen dengan kuat tekan rencana 20 MPa, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Beton campuran 1 dengan komposisi 20% limbah genting beton + 80% 

agregat kasar alami, 100% agregat halus alami, dan semen tanpa tambahan 

fly ash menghasilkan kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 32,900 MPa dan 

kuat tekan aktual sebesar 27,003 MPa. Beton campuran 1 mengalami 

kenaikan kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 64,500% dan nilai kuat tekan 

aktual sebesar 35,015% dari kuat tekan rencana. 

2. Beton campuran 2 dengan komposisi 20% limbah genting beton + 80% 

agregat kasar alami, 100% agregat halus alami, dan 15% fly ash + 85% semen 

menghasilkan kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 23,356 MPa dan kuat 

tekan aktual sebesar 20,777 MPa. Beton campuran 2 mengalami kenaikan 

kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 16,780% dan nilai kuat tekan aktual 

sebesar 3,885% dari kuat tekan rencana. 

3. Beton campuran 3 dengan komposisi 20% limbah genting beton + 80% 

agregat kasar alami, 100% agregat halus alami, dan 30% fly ash + 70% semen 

menghasilkan kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 16,413 MPa dan kuat 

tekan aktual sebesar 14,923 MPa. Beton campuran 3 mengalami penurunan 

kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 17,935% dan nilai kuat tekan aktual 

sebesar 25,385% dari kuat tekan rencana. 

4. Dari ketiga campuran beton, beton campuran 3 memiliki kuat tekan rata – rata 

28 hari dan kuat tekan aktual yang paling rendah dibandingkan dengan dua 

campuran lainnya. Beton campuran 3 mengalami penurunan kuat tekan rata 

– rata 28 hari sebesar 50,113% dan kuat tekan aktual sebesar 44,736% dari 

campuran 1, serta penurunan kuat tekan rata – rata 28 hari sebesar 29,727% 

dan kuat tekan aktual sebesar 28,175% dari campuran 2. 
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5. Kuat tekan beton rata – rata 28 hari campuran 1 sebesar 32,900 MPa dan 

campuran 2 sebesar 23,356 MPa memenuhi kuat tekan rencana sebesar 20 

MPa, sedangkan kuat tekan beton rata – rata 28 hari campuran 3 sebesar 

16,413 MPa tidak memenuhi kuat tekan rencana sebesar 20 MPa. 

6. Kuat tekan aktual beton campuran 1 sebesar 26,091 MPa dan beton campuran 

2 sebesar 20,777 MPa memenuhi kuat tekan rencana sebesar 20 MPa, 

sedangkan kuat tekan aktual beton campuran 3 sebesar 14,923 MPa tidak 

memenuhi kuat tekan rencana sebesar 20 MPa. 

7. Berdasarkan nilai kuat tekan yang diperoleh, beton campuran 1 dan campuran 

2 termasuk jenis mutu beton sedang, sedangkan beton campuran 3 termasuk 

jenis mutu beton rendah. 

8. Berat isi beton keras rata – rata pada campuran 1 sebesar 2339,777 kg/m3, 

campuran 2 sebesar 2316,367 kg/m3, dan campuran 3 sebesar 2299,768 

kg/m3. 

9. Berdasarkan nilai berat isi beton keras yang diperoleh, beton campuran 1, 

campuran 2, dan campuran 3 termasuk jenis beton normal. 

10. Semakin besar persentase fly ash digunakan sebagai pengganti semen, maka 

kuat tekan beton rata – rata 28 hari dan kuat tekan aktual beton yang 

dihasilkan semakin menurun. 

11. Beton daur ulang menggunakan 20% agregat kasar limbah genting beton 

sebagai pengganti sebagian agregat kasar dan 15% fly ash sebagai pengganti 

sebagian semen dapat digunakan sebagai material konstruksi non-struktural 

untuk rumah tinggal sederhana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan antara lain: 

1. Limbah yang dapat digunakan selain limbah genting beton adalah limbah 

keramik, limbah genting tanah liat, dan limbah paving block sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar. 

2. Slag dapat digunakan sebagai material pengganti semen selain fly ash. 
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3. Zat aditif seperti Polcon atau aditif penambah kuat tekan beton lainnya dapat 

ditambahkan sebagai alternatif yang diharapkan dapat membantu 

peningkatan kuat tekan beton.
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